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ABSTRAK 

Cahyati, Putri. 2015. Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan Metode Tanya Jawab Terhadap 
Kemampuan Mengidentifikasi Sifat Bangun Ruang Sederhana Pada Siswa Kelas IV di SDI Al-

Firdaus Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi, Jurusan S1 PGSD, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Pembimbing: (I) Drs. Yatmin, M.Pd, (II) Drs. 
Sigit Widiatmoko, M.Pd. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa hampir semua guru dan siswa 
kelas IV di SD Negeri Kabupaten Kediri kurang maksimal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

materi sifat bangun ruang sederhana. Siswa kurang berantusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi sifat bangun 

ruang sederhana tanpa penerapan Model Problem Based Learning dengan Metode Tanya Jawab pada 
siswa kelas IV di SDI Al-Firdaus tahun ajaran 2014/2015? (2) Bagaimana kemampuan mengidentifikasi 

sifat bangun ruang sederhana melalui penerapan Model Problem Based Learning dengan Metode Tanya 

Jawab dalam kegiatan berhitung sambil mengamati gambar suasana pagi hari pada siswa kelas IV di SDI 
Al-Firdaus tahun ajaran 2014/2015? (3) Adakah pengaruh yang signifikan dari penerapan  Model 

Problem Based Learning dengan Metode Tanya Jawab Jawab terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat 

bangun ruang sederhana siswa kelas IV di SDI Al-Firdaus tahun ajaran 2014/2015?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif dengan rancangan Penelitian 
Eksperiment dengan desain True Eksprimental Design: posttest-only control design, dibagi menjadi 2 

kelas yakni kelas eksperimen sebanyak  23 siswa dan kelas kontrol sebanyak 19 siswa dengan total 

sampel penelitian 42 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, berupa tes pilihan 
ganda sebanyak 15 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode statistika 

dengan menggunakan uji t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan, nilai rata-rata kelas eksperimen adalah  83,9, sedangkan nilai rata-rata 
kelas kontrol adalah 75,89. Dengan demikian, Model Problem Based Learning dengan Metode Tanya 

Jawab dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa materi sifat bangun ruang sederhana. Berdasarkan 

nilai rata-rata yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol ternyata kelas eksperimen 

mendapatkan nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol. Selain itu dari hasil analisis uji-t dengan 
menggunakan Independent t test didapat sig.2-tailed 0,000, maka 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. 

Dapat disimpulkan ada pengaruh Model Problem Based Learning dengan Metode Tanya Jawab terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat bangun ruang sederhana pada siswa kelas IV di SDI Al-Firdaus. 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa penerapan 

Model Problem Based Learning dengan Metode Tanya Jawab pada pembelajaran Matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika materi sifat bangun ruang sederhana. Hal ini terbukti dari hasil 
nilai post test pada kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil nilai post test kelas kontrol. 

 

Kata Kunci 

Model Problem Based Learning, Metode Tanya Jawab, Kemampuan Mengidentifikasi, Sifat Bangun 

Ruang Sederhana.
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran dahulu berbeda dengan 

pembelajaran saat ini. Dulu, siswa dituntut 

untuk menguasai pengetahuan saja sehingga 

mereka hanya dituntut untuk menghafal 

materi. Padahal pemahaman materi sangat 

penting karena materi yang sudah dipahami 

akan teringat di pikiran dalam jangka  

panjang. Kurikulum pendidikan yang dipakai 

saat ini adalah kurikulum KTSP. Menurut 

Naser (http://belajardanberamal - 

naser.blogspot.com / 2010 / 08 / manfaat – 

kurikulum–satuan-pendidikan.html diakses 9 

Desember 2014), manfaat KTSP adalah 

“Sangat memungkinkan bagi setiap sekolah 

untuk menitik beratkan dan mengembangkan 

mata pelajaran tertentu yang akseptable ( 

dapat diterima) bagi kebutuhan siswa 

    Guru hendaknya menggunakan 

model dan metode yang sesuai dengan 

kegiatan belajar yang menjadikan siswa 

secara aktif menggali pengetahuan dengan 

memecahkan sendiri segala sesuatu yang 

berkaitan dengan materi. Hal ini didukung 

dengan pendapat  lain yang mengemukakan 

bahwa “guru harus menggunakan proses 

pembelajaran yang akan menggerakkan 

siswa menuju kemandirian, kehidupan yang 

lebih luas, dan belajar sepanjang hayat” 

(Rusman, 2013: 234). 

Untuk lebih menghidupkan suasana 

belajar, harus ada komunikasi dua arah antara 

guru dengan siswa maupun guru dengan 

guru. Hal ini dilakukan dengan cara tanya 

jawab antara kedua pihak. Dengan cara ini 

guru akan tahu sampai mana tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi dan 

membantu siswa apabila ada materi yang 

belum dipahami. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang mengemukakan bahwa 

“sang pendidik seharusnya tidak melulu 

menyampaikan materi” (M. Taufiq Amir, 

2013: 6). Ia harus merangsang pemikiran 

pemelajar, dengan pertanyaan penuh selidik, 

memancing penalaran, dan memberikan 

petunjuk yang merangsang mereka untuk 

menyimpulkan.”  

Pada umumnya masih banyak siswa 

yang belum aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, hal ini terbukti dengan siswa tidak 

kritis dan masih belum paham selama  

kegiatan belajar dalam materi sifat bangun 

ruang sederhana Mata Pelajaran Matematika. 

Dalam kegiatan pembelajaran, masih ada 

guru yang hanya menggunakan metode 

ceramah tanpa memberikan media 

pembelajaran nyata yang sesuai dengan 

materi. 

Secara khusus tidak berbeda, hampir 

semua guru dan siswa kelas IV di SD Negeri 

Kabupaten Kediri kurang maksimal dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran materi 

sifat bangun ruang sederhana. Siswa kurang 

berantusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Hendaknya guru mengubah cara 

pembelajaran tradisional ke pembelajaran 
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modern  yaitu dengan menggunakan model 

dan metode pembelajaran yang dapat 

membuat siswa lebih aktif, kritis dan 

berantusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Yakni dengan menggunakan 

Model Problem Based Learning dengan 

Metode Tanya Jawab. Dengan model dan 

metode ini, siswa kelas IV terlibat langsung 

dalam kegiatan belajar karena Model 

pembelajaran Berbasis Masalah merancang 

siswa untuk mencari jawaban atau 

pemecahan masalah yang terkait dengan 

materi yang disampaikan. Sehingga siswa 

menjadi aktif, kritis, percaya diri, dan 

pembelajaran akan lebih bermakna. Apabila 

kegiatan belajar mengajar sudah berjalan 

demikian maka  siswa dan guru akan 

memperoleh hasil yang maksimal. 

 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel bebas dari penelitian ini 

adalah Model Problem Based Learning 

dengan Metode Tanya Jawab. Variabel 

terikat dari penelitian ini adalah kemampuan 

mengidentifikasi sifat bangun ruang 

sederhana. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Penelitian disini menggunakan 

teknik penelitian eksperimen yang 

menggunakan 2 kelompok penelitian yakni 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 

penelitian ini menggunakan True 

Eksprimental Design. Dikatakan true 

eksperimental karena dalam peneliti dapat 

mengontrol semua variabel luar yang 

memepengaruhi jalannya eksperimen. 

Bentuk true eksperimental yang peneliti 

gunakan adalah posttest-only control design. 

Penelitian  ini dilaksanakan di SDI Al-

Firdaus Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. 

Siswa yang dijadikan objek penelitian adalah 

siswa kelas IV pada SD tersebut. Penelitan 

ini membutuhkan waktu kurang lebih 4 bulan 

terhitung dari bulan Januari-April 2015. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa SDN Brenggolo I tahun ajaran 

2014/2015. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas IV 

di SDI Al-Firdaus, dengan jumlah siswa 

kelas 4A sebanyak 20 siswa dan jumlah 

siswa kelas 4B sebanyak 23 siswa. 

Adapun data kuantitatif ini dianalisis 

oleh peneliti dengan menggunakan statistik. 

Rumus yang digunakan adalah rumus t-test 

atau uji t dengan menggunakan program 

SPSS 16.0 For Windows yaitu t test of 

Independent. Untuk memperkuat 

perbandingan antara hasil analisis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti 

juga menghitung mean, median, mode, sum 

dan menggunakan histogram dalam aplikasi 

SPSS 16.0 For Windows. 

Norma keputusan berdasarkan uji 

hipotesis dengan membandingkan nilai t 

hasil hitungan (hasil tes), dengan nilai t pada 

table statistic (t teori).  
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Mengambil keputusan dengan pedoman 

sebagai berikut: 

a. Apabila t hitung ≥ t tabel dengan taraf 

signifikan 1 % maka koifisien t sangat 

signifikan, berarti Ho ditolak, Ha 

diterima. 

b. Apabila t hitung ≥ t tabel dengan taraf 

signifikan 5 %  maka koifisien t 

signifikan, berarti Ho ditolak, Ha 

diterima. 

c. Apabila t hitung < t tabel dengan taraf 

signifikan 5 % maka koifisien t tidak 

signifikan, berarti gagal menolak Ho.  

III. Hasil dan Kesimpulan 

A. Hasil 

Hasil penelitian kelas kontrol tentang 

hasil belajar siswa materi sifat bangun ruang 

sederhana terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sifat bangun ruang 

sederhana dengan  model konvensional dari 

19 siswa diperoleh nilai rata-rata 75,89 

dengan nilai maksimum 86  dan minimum 

66. Hal ini terbukti dari 23 siswa didapat 

rata-rata kelas 83,96 dengan nilai maksimum 

93 dan minimum 73. Ternyata pada kelas 

eksperimen nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa lebih tinggi daripada kelas kontrol 

yang menggunakan model konvensional.  

 

B. Kesimpulan 

Siswa pada kelas eksperimen lebih antusias 

dalam mengikuti pelajaran hal ini terbukti 

dengan respon siswa selama pembelajaran, 

berdasarkan data yang dikumpulkan dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bahwa 

penerapan Model Problem Based Learning 

dengan Metode Tanya Jawab pada 

pembelajaran Matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar Matematika 

materi sifat bangun ruang sederhana. 
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